Partisipasi Tokoh Masyarakat dalam Meningkatkan Pembangunan di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu
Kabupaten Sidenreng Rappang

Partisipasi Tokoh Masyarakat dalam Meningkatkan Pembangunan di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu
Kabupaten Sidenreng Rappang


Partisipasi Tokoh Masyarakat dalam Meningkatkan Pembangunan
di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu
Kabupaten Sidenreng Rappang
CHANDRALEKA

Abstract

This research was conducted at Bangkai Sub-district of Watangpulu District in Sidenreng Rappang Regency. The objectives: 1) to determine the role of community leaders in increasing participation in sub-district development, and 2) to determine the factors that affected the role of community leaders in improving participation in development proccess.

Research methods were observation, interviews, providing a list of questions through a questionnaire, and literature study about the core of the problem in this research. The data was then analyzed using frequency tables and percentages.

The population in this research took 997 of Bangkai Sub-district people. Samples taken using random sampling technique were some parts of the population, concluding twenty percent (20%) of the 997 heads of household to become 49.5, rounded to fifty (50) people. So, this research used a population sample.

The data showed that the role of community leaders in improving participation in sub-district development was already optimized so that people's participation level were moderate with a score of 57%. The affecting factors that influence the participation of community leaders on sub-district development were high with 83% score.
A. PENDAHULUAN
Sebagai Negara yang sedang berkembang, Indonesia akan senantiasa melakukan pembangunan di berbagai bidang. Segala bentuk pembangunan yang dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia tidak terlepas dari upaya  mewujudkan tujuan pembangunan nasional

Tujuan pembangunan nasional tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi: “melindungi segenap bangsa Indonesia dan tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”. Dalam hal ini sangat ditentukan kualitas dan kapabilitas sumber daya manusia, maka pemerintah dan segenap masyarakat Indonesia dewasa ini sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang dan penghidupan.

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, memberikan keleluasaan kepada penyelenggara pemerintah daerah otonomi untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Hal ini berarti bahwa daerah tidaklah hanya sekedar diserahi tugas dalam bidang pemerintahan saja, tetapi juga diserahi tugas dan tanggung jawab dalam bidang pembangunan

Sejalan dengan pemberian otonomi daerah tersebut, daerah dituntut untuk mengarahkan segala kemampuannya sehingga daerah tersebut benar-benar mempunyai kemampuan mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Dengan perkataan lain, daerah mampu menyelenggarakan urusan pemerintahan sebagai tugas rutinnya dan pemerintah telah memberikan keleluasan kepada daerah otonomi untuk melaksanakan tugas pembangunan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah yang memberikan keleluasaan kepada penyelenggara pemerintah daerah otonomi untuk meyelenggarakan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertangung jawab.

Bertolak dari uraian di atas, maka sudah selayaknya pelaksanaan pembangunan itu merupakan tanggung jawab bangsa Indonesia secara keseluruhan, baik pemerintah yang merupakan pelopor pembangunan maupun seluruh masyarakat yang berdiam di daerah tersebut.

Pembangunan yang dilaksanakan bukan hanya sekedar mengejar kepuasan lahiriah dan batiniah semata, akan tetapi keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara keduanya. Di samping itu, pembangunan bukan hanya ditujukan untuk segolongan atau sebagian masyarakat saja, akan tetapi dilaksanakan secara menyeluruh dan hasilnya dapat dinikmati oleh segenap lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Adalah suatu kenyataan bahwa pembangunan merupakan sarana yang paling efektif dalam upaya mengangkat kualitas hidup manusia ke arah yang lebih baik. Pembangunan bisa dijadikan sebagai tolak ukur kemajuan suatu daerah dalam mencapai tujuannya.

Demikian juga dengan bangsa Indonesia. Untuk menciptakan masyarakat adil dan makmur, maka pembangunan adalah mutlak adanya. Pembangunan itu bukan hanya sekedar teori dan konsep belaka, akan tetapi lebih tepat sebagai upaya kerja yang memerlukan pengorbanan besar dari berbagai pihak, baik materi maupun non materi.

Dengan adaya otonomi daerah, maka daerah berhak dan wajib dalam membangun daerahnya. Seperti pada wilayah kelurahan, maka yang berhak dan wajib melaksanakan kegiatan pembangunan adalah pemerintah dan warga masyarakat yang bertempat tinggal di kelurahan tersebut. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pembangunan di berbagai bidang, peran serta pemerintah dan masyarakat dalam suatu wilayah sangat dibutuhkan.

Dalam lingkungan masyarakat dikenal tokoh masyarakat. Arsenic Lukita (2009:24) menjelaskan bahwa tokoh masyarakat adalah orang yang dihormati dan disegani dalam lingkungan tempat tinggalnya”.

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa tokoh masyarakat merupakan orang terpenting dan memegang peranan dalam lingkungan tempat tinggalnya. Oleh Karena itu, tokoh masyarakat dapat memberikan kontribusi yang positif dalam pelaksanaan pembangunan di lingkungannya.

Sebagai tokoh masyarakat, selayaknya mereka memberikan contoh atau tauladan bagi warga masyarakat lain dalam berpartisipasi pada pelaksanaan pembangunan di wilayahnya. Selayaknya seorang tokoh masyarakat mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap warga masyarakat yang lain untuk mengikutsertakan mereka dalam pembangunan. Diharapkan dengan adanya pengaruh dari tokoh masyarakat, maka partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan dapat lebih ditingkatkan.

Untuk memperoleh data yang akurat tentang kondisi masyarakat Kelurahan Bangkai dalam partisipasi pembangunan, maka penulis mengadakan observasi pra penelitian pada tanggal 11 dan 12 Maret 2011 di Kelurahan Bangkai, penulis menemukan bahwa kebanyakan masyakat sibuk dengan urusan mereka sendiri-sendiri sehingga urusan pembangunan yang merupakan kepentingan umum terabaikan. Hanya beberapa orang saja yang turut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi saat ini tidak sama lagi dengan kondisi zaman dahulu dimana masyarakat senantiasa mengambil bagian dalam pelaksanaan pembangunan. Saat ini, banyak warga masyarakat terlalu sibuk dengan berbagai urusan sehingga partisipasi mereka dalam pembangunan berkurang. Di sinilah akan dilihat bagaimana peranan tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi warga masyarakat dalam pembangunan. Apabila masyarakat lebih berpartisipasi dalam pembangunan, maka pembangunan yang dilaksanakan diwilayah tersebut akan lebih baik sehingga tujuan pembangunan nasional dapat tercapai.

Kelurahan Bangkai adalah salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang yang akan terus meningkatkan pembangunan di daerahnya. Sehubungan dengan hal itu, diharapkan semua tokoh masyarakat di Kelurahan Bangkai dapat meningkatkan partisipasi pembangunan di wilayahnya. Dengan meningkatkan partisipasi pembangunan tersebut, tujuan pembangunan nasional dapat tercapai.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengangkat judul: “Peranan tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang”.

B. Pengertian Masyarakat

Anderson dan Parker (Astrid Susanto, 1977) menyebutkan secara rinci tentang masyarakat adalah:

1. Adanya sejumlah orang

2. Tinggal dalam suatu daerah tertentu

3. Mengadakan hubungan satu sama lain

4. Saling terikat satu sama lain karena mempunyai kepentingan bersama.

5. Merupakan satu kesatuan sehingga mereka mempunyai perasaan solidaritas.

6. Adanya saling ketergantungan

7. Masyarakat merupakan suatu sistem yang diatur oleh norma-norma atau aturan-aturan tertentu

8. Menghasilkan kebudayaan

Jadi masyarakat menurut pendapat di atas dapat diartikan sebagai adanya sejumlah orang yang tinggal dalam suatu daerah tertentu yang mengadakan hubungan satu sama lain, yang terikat satu sama lain karena mempunyai kepentingan bersama yang merupakan satu kesatuan sehingga mereka mempunyai perasaan solidaritas dan saling ketergantungan. Masyarakat tersebut merupakan suatu sistem yang diatur oleh norma-norma atau aturan-aturan tertentu dan mampu menghasilkan kebudayaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian masyarakat adalah sekelompok orang yang tinggal dalam suatu daerah tertentu yang mengadakan hubungan satu sama lain, saling terikat satu sama lain, mempunyai kepentingan bersama yang merupakan satu kesatuan sehingga mereka mempunyai perasaan solidaritas dan saling ketergantungan sehingga menghasilkan kebudayaan.
C. Tokoh Masyarakat

Ada beberapa ahli yang berpendapat tentang pengertian tokoh masyarakat. Armanita Ayu Ningrum (2007: 19) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan tokoh masyarakat adalah orang yang disegani dan dihormati dalam suatu lingkungan tertentu.

Sedangkan Ahmad Junaid (2009: 3) mengatakan bahwa tokoh masyarakat adalah orang yang memiliki kelebihan dibanding masyarakat lainnya sehingga ia memiliki kedudukan yang tinggi di mata masyarakat sekitarnya.
D. Konsep Pembangunan.  

Pembangunan sebenarnya meliputi dua unsur pokok; pertama, masalah materi yang mau dihasilkan dan dibagi, dan kedua, masalah manusia yang menjadi pengambil inisiatif, yang menjadi manusia pembangun. Bagaimanapun juga, pembangunan pada akhirnya harus ditujukan pada pembangunan manusia; manusia yang dibangun adalah manusia yang kreatif, dan untuk bisa kreatif ini manusia harus merasa bahagia, aman, dan bebas dari rasa takut. Pembangunan tidak hanya berurusan dengan produksi dan distribusi barang-barang material; pembangunan harus menciptakan kondisi-kondisi manusia bisa mengembangkan kreatifitasnya (Budiman, 1995: 13-14).  Pembangunan pada hakekatnya adalah suatu proses transformasi masyarakat dari suatu keadaan pada keadaan yang lain yang makin mendekati tata masyarakat yang dicita- citakan; dalam proses transformasi itu ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu keberlanjutan (continuity) dan perubahan (change), tarikan antara keduanya menimbulkan dinamika dalam perkembangan masyarakat (Djojonegoro, 1996: 7).  
E. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan

Nursid Sumaatmaja dkk (2008:1114) menjelaskan bahwa betapapun kualifiednya para aparat penyelenggaraan negara dan matangnya program-program pembangunan yang dicanangkan, tidak akan membawa hasil yang optimal tanpa didukung oleh partisipasi masyarakat.
Partisipasi yang dapat diberikan bervariasi bentuknya, seperti partisipasi secara fisik maupun secara non-fisik. Tentu saja, partisipasi yang terbaik adalah partisipasi yang bersifat otonom, yakni partisipasi atau keterlibatan warga negara atau masyarakat yang dilandasi oleh kesadaran dan kemauan diri.
Ada tiga partisipasi menurut Koentjaraningrat dalam Udin S Winataputra (2008:1119), yaitu: 1) berbentuk tenaga, 2) berbentuk pikiran, dan 3) berbentuk materi (benda).
F. Kriteria Tokoh Masyarakat

Handayiningrat Soewarno (1992) mengartikan masyarakat sebagai kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang telah dirumuskan dengan jelas.

Tokoh masyarakat berasal dari masyarakat yang berada di sebuah lingkungan. Hanya saja tokoh masyarakat mempunyai kriteria khusus yang membedakannya dengan masyarakat biasa. Kriteria tokoh masyarakat sebagai berikut: 1) mempunyai kelebihan, 2) disegani, 3) dapat menggerakkan massa, dan 4) menjadi panutan.
G. Peranan Tokoh Masyarakat dalam Meningkatkan Partisipasi Pembangunan

Peranan berasal dari kata peran. Nurdin Sumaatmadja (2008:410) menjelaskan bahwa peran adalah pola perilaku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai posisi (status) tertentu.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan WJS Poerwadarminta (2000:750) diketahui bahwa peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa

Sebagai orang yang disegani dan dihormati dalam lingkungannya, tokoh masyarakat mempunyai beberapa peranan dalam meningkatkan partisipasi pembangunan di wilayahnya. Peranan tokoh masyarakat dalam pembangunan menurut Wasistiono (2003:15) adalah 1) memberikan pemahaman; 2) mengajak masyarakat untuk berpartisipasi, dan 3) memberikan contoh atau tauladan yang baik.

H. METODE Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Kelurahan Bangkai yang berada di Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Uluale sebelah timur, lawawoi sebelah barat, bangkai sebelah selatan, ciro-ciroe sebelah utara. Tempat penelitian kelurahan bangkai.
Populasi bertujuan untuk mengetahui jumlah keseluruhan individu yang akan dijadikan obyek penelitian. Menurut Nawawi (2008:12) bahwa: Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.

Bertolak dari pengertian di atas  maka penulis akan memperjelas tentang populasi yang dijadikan obyek penelitian. Adapun obyek penelitian atau populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang yang terdiri atas 997 orang. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang langsung diteliti untuk mendapatkan informasi. Untuk maksud penelitian tersebut, jumlah sampel yang diambil disesuaikan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sudjana (1991) bahwa: “Apabila subjek penelitian kurang dari 100, maka sampel lebih baik diambil semuanya”. Begitu pula dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2008:72) bahwa “jika populasi besar, dapat ditetapkan sampel antara 10% sampai 15% atau 25% sampai 50% sesuai kemampuan peneliti yakni tenaga, waktu dan dana”

Berdasarkan pendapat tersebut dan sesuai dengan kemampuan peneliti, maka ditetapkan sampel sebanyak 100 responden. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah random sampling (acak). Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 20% dari 997 kepala keluarga yaitu 45,85 yang dibulatkan menjadi 50.

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu yang bertujuan untuk menggambarkan permasalahan secara sistematis, faktual dan aktual yang terjadi di lokasi penelitian dan untuk menjelaskan tentang peranan tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan di Kelurahan Bangkai yang berada di Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pada suatu penelitian, perlu direncanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Perencanaan ini disebut desain penelitian. Desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan kegiatan, alat dan waktu penelitian.

b. Pengumpulan data

c. Menganalisis data

d. Menarik kesimpulan

Untuk mengumpulkan data yang seakurat mungkin mengenai variabel yang akan dikaji, peneliti menggunakan teknik yaitu:

1. Observasi

Teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung di lapangan atau di lokasi yaitu pada wilayah Kelurahan Bangkai yang berada di Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang dengan mengamati dan memperhatikan aktivitas yang berkaitan dengan partisipasi pembangunan yang dilakukan oleh tokoh masyarakat, dimana data-data yang didapatkan akan dijadikan bahan tambahan yang diperlukan dalam pembahasan penelitian ini.
2. Interview

Teknik pengumpulan data melalui interview dilakukan dengan wawancara langsung kepada informan di wilayah Kelurahan Bangkai yang berada di Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Dengan teknik ini diharapkan akan memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

3. Kuesioner
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Semua pertanyaan yang ada di dalam kuesioner berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Jawaban responden tersebut akan dikumpulkan lalu dianalisis untuk memperoleh data tentang peranan tokoh masyarakat dalam partisipasi pembangunan di Kelurahan Bangkai yang berada di Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang.

4. Penelitian pustaka (library reseach)
Adapun data sekunder yang diperoleh melalui hasil bacaan melalui buku-buku dan majalah yang erat relevansinya dengan masalah yang dibahas.

Data yang diperoleh adalah data mentah. Oleh karena itu, data yang telah diperoleh selanjutnya dikelola melalui prosedur pengolahan data. Syaiful Bahri Djamarah (2006: 107) menjelaskan bahwa pengolahan data secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menelaah data: Menelaah data ini dimulai saat pelaksanaan penelitian di lapangan. Dimana data yang terkumpul dari hasil observasi di lapangan dikelompokkan sesuai dengan masalah penelitian.
b. Mereduksi data: Kegiatan ini dilakukan secara komprehensif yang berkaitan dengan peranan tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan di kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang. Data yang sudah relefan dengan penelitian dipisah lalu dibuatkan tindak lanjut.   

c. Penyajian data: data yang sudah direduksi dihubungkan dengan masalah penelitian. Penyajian data ini berkaitan erat dengan peranan tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan. Data yang dibuat disajikan dalam kalimat sederhana dan mudah dipahami.

d. Menarik kesimpulan: Hasil penelitian kemudian disimpulkan berdasarkan pengolahan data yang telah dilaksanakan. 

I. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Tokoh masyarakat memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam hal pembangunan di wilayahnya
Partisipasi berbentuk materi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam hal ini adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat untuk memberikan sumbangan berupa materi atau benda sebagai perwujudan dalam keikutsertaan masyarakat tersebut.
Pada kegiatan ini, hal-hal yang menjadi titik perhatian antara lain adalah:

a. Memberikan sumbangan dana

b. Memberikan bantuan tanah timbunan 

c. Memberikan bantuan berupa makanan dan minuman

Hasil olahan data menunjukkan bahwa 30 orang atau 60% responden menyatakan tinggi, ada sebanyak 13 orang atau 26% responden menyatakan sedang dan 7 orang atau 14% responden menyatakan rendah.

2. Tokoh masyarakat mengajak masyarakat untuk ikut berpatisipasi dalam pembangunan di wilayahnya

Tokoh masyarakat merupakan orang yang memiliki pengaruh dan dihormati oleh masyarakat karena kekayaan pengetahuannya dan kesuksesannya dlam mengarungi kehidupan. Ia menjadi contoh atau tauladan bagi orang lainkarena pola pikir yang dibangun melalui pengetahuan yang dimilikisehingga dipandang sebagai orang yang pandai dan bijaksana juga menjadi panutan bagi masyarakatnya. Sehingga peran tokoh masyarakat dalam mengajak masyarakat untuk ikut swerta dalam pembangunan sangat diperlukan. Dari hasil olahan data diketahui bahwa 12 orang atau 24% responden menyatakan tinggi sedangkan 30 orang atau 60% responden menyatakan sedang serta 8 orang atau 16% respoinden menyatakan rendah.

3. Tokoh masyarakat memeberikan contoh atau tauladan yang baik berpartisipasi dalam pembangunan wilayahnya.

Partisipasi masyarakat telah berada dalam posisi yang semakin penting. Ini terjadi sebagai konsekuensi logis dari terbukanya kran kebebasan berekspresi masyarakat akibat proses reformasi yang terjadi tahun 1998 di Indonesia. Dampaknya, masyarakat menjadi lebih kritis dan terbuka mengkaji serta mengkritisi kebijakan-kebijakan yang akan dan sedang dilakukan oleh pemerintah.

Berbagai rencana pembangunan yang dimiliki oleh pemerintah semestinya sudah mulai mengajak partisipasi masyarakat. Karena tanpa didukung peran serta masyarakat, pembangunan yang dilaksanakan akan menjadi kurang efektif.

Masalahnya adalah partisipasi masyarakat dewasa ini mulai berkurang. Salah satu cara yang dianggap efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah meningkatkan peranan tokoh masyarakat  dalam hal: memberikan pemahaman, mengajak masyarakat untuk berpartisipasi, serta memberikan contoh atau tauladan yang baik dalam berbagai kegiatan pembangunan yang dilaksanakan. Dari hasil olahan data dapat dilihat bahwa 23 orang atau 46% responden menyatakan tinggi, ada sebanyak 18 orang atau 36% responden menyatakan sedang dan 9 orang atau 18% responden menyatakan rendah.

4. Tokoh masyarakat aktif dalam rapat-rapat pembangunan yang akan dilaksanakan di wilayahnya.

Partisipasi yang berbentuk pikiran dalam hal ini adalah keikutsertaan tokoh masyarakat dalam memberikan pengarahan dan pemahaman kepada masyarakat untuk memberikan sumbangan ide, gagasan, atau pemikiran untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi bersama dalam hal pembangunan di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pada kegiatan ini, hal-hal yang menjadi titik perhatian antara lain adalah:

a.
Ikut serta dalam memberikan sumbangan ide, gagasan atau pemikiran dalam kegiatan kerja bakti atau gotong royong perbaikan cekdan saluran air di Todda bojo.
b.
Ikut serta dalam memberikan sumbangan ide, gagasan atau pemikiran dalam kegiatan kerja bakti atau gotong royong pengadaan lampu penerangan jalan.
c.
Ikut serta memberikan sumbangan ide, gagasan atau pemikiran dalam dalam kegiatan kerja bakti atau gotong royong pengadaan tanah timbunan di halaman sekolah kelas jauh Ciro-CiroE.

hasil olahan data menunjukkan bahwa 25 orang atau50% responden menyatakan tinggi, ada sebanyak 20 orang atau 40% responden menyakan sedang dan 5 orang atau 10% responden menyatakan rendah.
5. Tokoh masyarakat dapat menggerakkan massa setiap pelaksanaan gotong royong di wilayahnya.

Partisipasi yang berbentuk tenaga dalam hal ini adalah tokoh masyarakat terlibat secara fisik atau ikut serta dalam berbagai kegiatan pembangunan. Pada kegiatan ini, hal-hal yang menjadi titik perhatian antara lain adalah:

a. Ikut serta dalam kegiatan kerja bakti atau gotong royong perbaikan cekdan saluran air di Todda bojo

b. Ikut serta dalam kegiatan kerja bakti atau gotong royong pengadaan lampu penerangan jalan

c. Ikut serta dalam kegiatan kerja bakti atau gotong royong pengadaan tanah timbunan di halaman sekolah kelas jauh Ciro-CiroE

Berbagai rencana pembangunan yang dimiliki oleh pemerintah harus mendapat sokongan dari partisipasi masyarakat. Karena tampa dukungan dan peran serta masyarakat, pembangunan yang dilaksanakan akan menjadi kurang efektif. Peran serta tokoh masyarakat merupakan suatu kebijakan yang tepat dan baik untuk mendorongpartisipasi masyarakat dalam pembangunan. Untuk mengetahui secara nyata peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang, maka dapat diihat dari hasil olahan data di mana 35 orang atau 70% responden menyatakan tinggi dan 15 orang atau 30% responden menyatakan sedang.
J. Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

1. Tokoh masyarakat disegani oleh masyarakatnya.
Sebagai tokoh masyarakat sudah tentu masyarakat menjadi segan terhadap dia maka sebagai tokoh masyarakat yang disegani dan menjadi panutan masyarakat di wilayahnya posisi mereka sangat strategis dalam mendukung pembangunan nasional. Seorang tokoh masyarakat yang disegani akan menjadi tokoh yang cukup berpengaruh bagi masyarakatnya. Untuk mengetahui apakah tokoh masyarakat cukup disegani dapat dilihat bahwa 45 orang atau 90% responden menyatakan tinggi dan 5 orang atau 10% responden menyatakan sedang

Dari ketiga indikator nilai partisipasi masyarakat yang diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang dalam pembangunan diwilayahnya tinggi apreseasinya kepada tokoh masyarakat. Hal ini menandakan bahwa tokoh masyarakt di kelurahan bangkai sangat disegani oleh masyarakatnya.

2. 
Tokoh masyarakat mempunyai kelebihan dibanding dengan masyarakat pada umumnya.

Seorang anggota masyarakat bisa saja dipandang oleh masyarakat disekitarnya bila orang itu mempunyai kelebihan-kelebihan dibanding dengan masyarakta lainnya. Dalam tatanam masyarakat untuk diangkat menjadi pemimpin pasti mempunayi kelebihan-kelabihan yang dimiliki, sehingga dari kelebihan yang dimilikinya ia dipandang sebagai orang yang mampu membawa perubahan bagi warga masyarakat. Dari hasil olahan data dapat dilihat bahwa 29 orang atau 58% responden menyatakan tinggi dan 15 orang atau 30% responden menyatakan sedang serta ada 6 orang atau 12% respondeng menyatakan rendah.

3. Tokoh masyarakat menjadi panutan bagi masyarakat di sekitarnya

Dalam menggerakkan masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan maka dibutuhkan seorang yang yang bisa menjadi panutan bagi masyarakat, jangan samapai masyarakat tidak mempunyai arah dan tujuan sehingga pencapaian pemabanguna sulit untuk dicapai, olehnya itu tokoh masyarakat harus mampu menjadi panutan yang bermartabat. Dari hasil olahan data dapat dilihat bahwa semua orang atau  responden memberikan penilain yang tinggi bagai pernyataan bahwa tokoh masyarakat merupakan panutan di wilayahnya

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 45 orang atau 90% responden menyatakan tinggi dan 5 orang atau 10% responden menyatakan sedang

J. PENUTUP
1. Peranan tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi dalam pembangunan di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang sudah optimal sehingga partisipasi masyarakat dalam kegiatan masyarakat tergolong sedang dengan nilai 57%.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peranan tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi dalam pembangunan di Kelurahan Bangkai Kecamatan Watangpulu Kabupaten Sidenreng Rappang tergolong  tinggi  dengan nilai 83%. 
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